BABV
PENUTUP

Dalam menempuh ujian Tugas Akhir ini, penulis diwajibkan untuk
memamerkan karya seni fotografi yang telah diciptakan. Untuk karya seni ini,
objek yang ditampilkan adalah bentuk unik dari buah dan sayuran. Karya-karya
yang penulis ciptakan banyak menggambarkan tentang keseharian yang sering
dilihat, ditemui dan juga dirasakan.

Tahap demi tahap proses penciptaan disusun sedemikian rupa sehingga
didapat suatu penjelasan akan sebuah karya seni yang dibuat. Proses tersebut
dimulai dengan adanya kebutuhan untuk menyelesaikan masa perkuliahan di
Institut Seni Indonesia Yogyakarta, Fakultas Seni Media Rekam, Jurusan
Fotografi. Pada tahap tertentu, imajinasi tentang suatu ide yang dituangkan

. melalui bentuk buah dan sayuran ini yang penulis kembangkan dan wujudkan
menjadi sebuah karya. Namun ada kalanya, imajinasi tentang svatu tema yang
senantiasa berada di dalam. pikiran tersebut membutuhkan inspirasi visual
tersendiri. Kebutuhan atas berbagai visual itulah yang kemudian penulis terapkan
untuk menyelesaikan Tugas Akhir Fotografi ini.

Dengan konsep dan ide penciptaan tersebut, maka munculah ekspresi yang
berbeda-beda dalam menciptakan sebuah karya fotografi. Seperti halnya ide untuk
menciptakan karya fotografi dengan objek buah dan sayuran, penulis beralasan
bahwa buah dan sayuran yang bagi sebagian orang tidak menarik untuk diekspose,

ternyata buah dan sayuran mempunyai nilai seni dari bentuk yang unik dan warna
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yang menarik. Di sini penulis merasa tertantang untuk menampilkan karakter
keindahan sebuah bentuk yang unik dan warna yang menarik pada buah dan
sayuran menjadi sebuah karya seni.

Karya-karya yang ditampilkan penulis dalam Tugas Akhir ini merupakan
aplikasi dari apa yang penulis dapatkan selama menuntut pendidikan fotografi di
Jurusan Fotografi, Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni Indonesia
Yogyakarta. Beberapa mata kuliah sangat berpengaruh dalam pemotretan karya
Tugas Akhir ini, yaitu mata kuliah Tata Cahaya, Komposisi dan Fotografi Studio.
Dari teknik-teknik inilah penulis membuat karya dengan menggabungkan teknik
satu dengan yang lainnya.

Hambatan yang dialami penulis cukup banyak, seperti mencari buah atau
sayuran yang sesuai dan unik di berbagai tempat mulai dari supermarket hingga
ke pasar tradisional dan kemudian mengimajinasikan setiap bentuk dari buah dan
sayuran yang ada menjadi suatu bentuk karya seni. Jadwal pemotretan yang
berubah-ubah dikarenakan faktor cuaca yang tidak menentu juga mempengaruhi
suasana hati penulis dalam berkarya.

Manfaat yang diperoleh dari karya seni ini, mampu meningkatkan
kemampuan fotografi dalam merealisasikan suatu ide kedalam karya foto, serta
dapat meningkatkan imajinasi dan kreatifitas masyarakat, khususnya pecinta seni
fotografi dalam mengeksplor berbagai macam bentuk, tidak hanya bentuk buah
dan sayuran.

Pemotretan buah dan sayuran ini banyak sekali mempertimbangkan teknik

dalam pemotretan agar tercipta karya seni yang estetis, yaitu dengan
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memperhatikan beberapa teknis pemotretan diantaranya adalah komposisi.
Komposisi dalam pemotretan karya ini menggunakan komposisi arah, komposisi
sepertiga bidang, close up dan sebagainya. Sedangkan untuk pencahayaan yang
digunakan adalah cahaya matahari melalui jendela (window lighting).

Secara keseluruhan pembuatan karya fotografi tentang eksplorasi bentuk
buah dan sayuran ini masih jauh dari sempurna. Maka penulis mengharapkan

saran dan kritik demi kesempurnaan karya ini.
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